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RINGKASAN

Agus Purnomo (22001032005). Analisis Permintaan Beras Impor pada rumah
tangga di Jawa Timur.
Pembimbing 1. Dr. Dwi Susilowati SP.MP 2. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP.

Beras adalah komoditas strategis di Indonesia, merupakan pangan pokok
sumber karbohidrat rumah tangga di Indonesia, termasuk di provinsi Jawa Timur.
Harga beras sangat bervariasi dan kestabilan harga beras juga menentukan
stabilitas politik nasional. Harga beras juga sangat menentukan tingkat
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan beras di Provinsi Jawa Timur. Penelitian
menggunakan data sekunder yaitu data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional yang
dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik. Data penelitian berupa data konsumsi
dan pengeluaran rumah tangga terhadap semua pangan sumber karbohidrat yaitu
kelompok padi padian dan umbi-umbian. Disamping itu data penelitian juga
memasukkan faktor sosial ekonomi rumah tangga ke dalam model yaitu data
pendapatan dan jumlah anggota rumah tangga. Jumlah sampel penelitian sebanyak
32.455 rumah tangga. Pendekatan model permintaan beras menggunakan model
regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rumah tangga di Jawa Timur
mengonsumsi beras sebagai pangan pokok sumber karbohidrat dengan tren
meningkat selama lima tahun terakhir. Beras mendominasi pangan pokok
(98.4%). Harga beras sangat berpengaruh terhadap permintaan beras di Jawa
Timur. Pangan substitusi beras impor dalam penelitian ini adalah beras Lokal,
Sedangkan pangan komplementer beras Impor yakni beras premium dan medium.
Pendapatan dan jumlah anggota rumah tangga juga sangat mempengaruhi
terhadap pola permintaan beras di Jawa Timur. Temuan menarik adalah
pendapatan positif, sesuai hukum Engel mengindikasikan bahwa rumah tangga di
Jawa Timur sudah tercukupi konsumsi beras.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendapatan positifartinya
pemerintah Provinsi Jawa Timur perlu terus menjaga kestabilan harga beras,
mengingat beras adalah pangan pokok sumber karbohidrat rumah tangga. Potensi
pangan lokal(beras lokal)juga sangat penting dipromosikan sebagai substitusi
pangan beras agar ketergantungan rumah tangga jawa timur terhadap beras impor
kualitas tinggi mampu di tanggulangi. Pola konsumsi pangan di Jawa timur
bervariasi. Namun secara rata-rata jumlah pengeluaran konsumsi yang paling
banyak dikeluarkan untuk pengeluaran konsumsi pangan berasal dari kategori padi-
padian yakni konsumsi beras dengan total pengeluaran konsumsi sebesar 68.765
kg/kapita di pedesaan dan perkotaan. Sehingga dapat dikatakan masyarakat di
Provinsi Jawa timur mayoritas mengonsumsi beras untuk kebutuhan pangan pokok
sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat konsumsi
rumah tangga terhadap pangan beras di Provinsi Jawa timur cenderung lebih besar
pengeluaran untuk komoditas beras daripada non beras. Yang artinya tidak ada
pangan selain beras yang bersifat subsitusi terhadap beras impor kecuali beras lokal.
Artinya beras menjadi pangan utama di Jawa timur dengan persentase 98% rumah
tangga mengonsumsi beras. Dalam penelitian ini nilai F hitung 1523.038 dan
signifikansi F 0,000 < a 0,05. Dengan demikian secara serempak variabel bebas
(harga beras lokal, pendapatan dan jumlah anggota rumah tangga) berpengaruh
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nyata terhadap variabel terikat (Analisis permintaan beras impor pada rumah tangga
provinsi Jawa Timur). Secara parsial semua variabel (harga beras impor,harga beras
premium,harga beras medium,harga beras lokal,pendapatan,dan Jumlah anggota
rumah tangga) berpengaruh nyata terhadap pola permintaan beras impor pada
rumah tangga karena t hitung < t tabel dan nilai signifikansi t pada variabel Xi, X,
Xz, dan X4, Xs Xg> a 0,05. Secara parsial semua variabel yaitu harga beras
premium,harga beras medium,harga beras lokal pendapatan dan jumlah anggota
rumah tangga berpengaruh nyata pada pola permintaan beras impor pada rumah
tangga di Jawa Timur. Bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
bebas terhadap variabel terikat secara simultan, hasil analisis dapat terbukti
dengan model permintaan beras impor pada rumah tangga di Provinsi Jawa Timur
sebagai berikut:

Y=-24415+5.194X1-2.494X2+0.401X3+0.29X4+001X5+0,940X6.

Saran dalam penelitian ini adalah Apabila variabel yang diambil lebih
banyak maka untuk hasil analisis akan mudah untuk mendapatkan hasil yang
maksimal,dan lebih mudah untuk mengetahui konsumsi rumah tangga terhadap
beras berkualitas tinggi di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan hasil penelitian ini
disarankan untuk petani di Jawa Timur tidak hanya fokus dalam pengadaan pangan
beras, akan tetapi petani padi di provinsi Jawa Timur mampu untuk terus melakukan
upaya pemenuhan pangan sehat (beras berkualitas) supaya tidak ketergantungan
terhadap beras impor. Pemerintah juga di harapkan dapat mempertimbangkan
kebijakan harga yang lebih adil untuk mendorong konsumsi beras pada rumah
tangga.

Negara mampu mengatur perdagangan beras untuk melindungi
kesejahteraan petani beras dan stabilitas pangan domestik dengan menerapkan
kebijakan seperti tarif impor,lisensi impor,dan kuota impor. Masyarakat tani di
Jawa Timur juga sangat di harapkan tidak hanya fokus dalam pengadaan pangan
beras,akan tetapi petani padi di provinsi Jawa Timur juga mampu untuk terus
melakukan upaya pemenuhan pangan sehat (beras berkualitas) supaya tidak
ketergantungan terhadap beras impor.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan sangat penting, terutama untuk negara berpenduduk padat
seperti Indonesia. Populasi Indonesia diperkirakan mencapai 220 juta pada tahun
2020 dan diproyeksikan akan tumbuh menjadi 270 pada tahun 2025. Pengalaman
sejarah pembangunan Indonesia menunjukkan bahwa masalah ketahanan pangan
terkait erat dengan stabilitas ekonomi (khususnya inflasi, biaya hidup secara
keseluruhan) dan kebijakan stabilitas nasional. Oleh karena itu ketahanan pangan
merupakan prasyarat mutlak bagi pelaksanaan pembangunan nasional. Ketahanan
pangan, yang didefinisikan oleh FAO sebagai situasi di mana semua rumah tangga
memiliki akses fisik dan ekonomi terhadap pangan untuk semua keluarga dan
rumah tangga, telah lama menjadi masalah global. Program ini diciptakan pada
awal 1990-an oleh gerakan petani global bernama Via Campesina dengan tujuan
mendorong organisasi non-pemerintah (LSM) dan masyarakat sipil untuk
berpartisipasi sebagai alternatif kebijakan neoliberal dalam produksi pangan,
khususnya liberalisasi global, memperkenalkan konsep perdagangan makanan.
Perbedaan antara kedaulatan dan ketahanan pangan adalah dimana dan bagaimana
pangan diproduksi. Ketahanan pangan tidak mempedulikan dua hal itu, tetapi
kedaulatan pangan sangat memperdulikan hal tersebut. Kedaulatan pangan
merupakan target yang perlu perjuangkan serta memainkan peran penting dalam
pertanian serta produksi pangan. Dalam kedaulatan pangan, pangan yang dapat
dimakan menjadi proses produksi pangan itu sendiri. Dilokalisasi dan ditentukan
oleh lokal, bukan dipaksakan oleh pihak luar (kapitalis global). Kedaulatan pangan
memberi negara kekuatan dan kemampuan penuh untuk memenuhi kebutuhan gizi
warganya. Banyak negara sekarang berjuang untuk mencapai kedaulatan pangan
karena pangan menjadi semakin langka dan sulit untuk memprediksi bagaimana
produksi pangan akan merespon perubahan iklim. Aliran negara berdaulat pangan,
seperti surplus ekspor pangan yang digunakan untuk membeli mata uang asing,
tidak sama dengan gagasan negara berdaulat pangan (Tranggono et.al 2023).

Percepatan pertumbuhan populasi atau pertumbuhan penduduk saat ini

menimbulkan tantangan besar bagi upaya memberi makan dunia. Pada tahun 2050,
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ancaman Kkrisis pangan membayangi dunia. Organisasi Pangan dan Pertanian (FAQO)
memperkirakan bahwa pada tahun 2050 akan terjadi kekurangan pangan di seluruh
dunia karena populasi dunia diperkirakan akan melebihi 9 miliar. Sama halnya
dengan situasi nasional, laju pertumbuhan penduduk di atas 200 juta jiwa
menimbulkan tantangan tersendiri dalam memenuhi kebutuhan pangan.

Penyebab krisis pangan dunia adalah pertumbuhan penduduk, dimana jumlah
penduduk meningkat drastis, sehingga kebutuhan pangan juga meningkat tajam,
dengan menggunakan bahan baku pangan sebagai bahan bakar, dan meningkatnya
kesejahteraan penduduk, yang mengarah pada peningkatan permintaan pangan.
Dari sisi konsumsi, ketiga faktor tersebut telah meningkatkan konsumsi pangan
secara signifikan. Selama 25 tahun dari tahun 1990 hingga 2005, konsumsi pangan
tercatat hanya 25 juta ton per tahun, namun meningkat secara signifikan dari tahun
2005 hingga 2010, melampaui konsumsi pangan selama lebih dari 25 tahun. Impor
pangan yang cenderung meningkat akan mengganggu swasembada pangan.
Memproyeksikan penurunan swasembada pangan dan keberlanjutan ketahanan
pangan di tingkat nasional. Langkah-langkah untuk meningkatkan produksi
tanaman yang harus dipertimbangkan adalah (1) Teknologi dan subsidi benih. (2)
Penerapan pedoman harga beli serealia (khususnya beras) dan subsidi kredit untuk
program pertanian; Menaikkan tarif impor beras bermanfaat dari segi ketahanan
pangan nasional karena dapat meningkatkan tingkat swasembada beras.

Impor dilakukan secara besar-besaran atas nama peningkatan dan penjaminan
ketahanan pangan nasional. Tapi ini merugikan negara pengimpor, jika melakukan
impor terus menerus. Kebijakan impor yang terus menerus dan kenaikan setiap
tahun membuat Indonesia bergantung pada negara lain untuk kebutuhan pangan.
Mengimpor tanaman pangan dengan harga lebih rendah dari harga pangan dalam
negeri membuat petani kecil hati yang akan menyebabkan berkurangnya produksi
tanaman pangan. Kecenderungan kenaikan impor pangan akan menggerogoti
kemandirian pangan. Salah satu langkah yang harus dilakukan untuk
mempersiapkan krisis pangan global adalah mengalihkan fokus dari ketahanan
pangan ke kedaulatan pangan, serta memberdayakan petani untuk menghasilkan
pangan yang cukup sendiri. Suatu negara memiliki kontrol penuh atas kebijakan

pangannya jika memiliki kedaulatan pangan.
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Impor pangan yang cenderung meningkat akan mengganggu swasembada
pangan. Memproyeksikan penurunan swasembada pangan dan keberlanjutan
ketahanan pangan di tingkat nasional. Langkah-langkah untuk meningkatkan
produksi tanaman yang harus dipertimbangkan adalah (1) Teknologi dan subsidi
benih. (2) Penerapan pedoman harga beli serealia (khususnya beras) dan subsidi
kredit untuk program pertanian; Menaikkan tarif impor beras bermanfaat dari segi
ketahanan pangan nasional karena dapat meningkatkan tingkat swasembada beras.
Di sisi lain, berkurangnya swasembada beras diakibatkan oleh liberalisasi
perdagangan yang merugikan ketahanan pangan nasional (Tranggono dkk 2023).

Pendapatan riil masyarakat merupakan suatu pemasukan seseorang yang
dimana jumlah pemasukan tersebut telah disesuaikam dengan adanya
kecenderungan perubahan perubahan harga barang maupun jasa yang terus naik
setiap tahunnya. Saat pendapatan riil masyarakat menurun, maka akan
berkurangnya daya beli barang dari biasanya. Menurut (Diana et al., 2023)
Indikator daya beli dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan riil masyarakat.
Daya beli sangat tergantung pada pendapatan. Menurut (Sarbaini & Nazaruddin,
2023) Ketika kenaikan suatu harga suatu tidak seimbang dengan pendapatan
nominal, baik pendapatan riil maupun pendapatan per kapita turun. Pengaruh
tingkat kenaikan harga di Indonesia menghambat pertumbuhan ekonomi yang lebih
baik, diperlukan kebijakan pemerintah untuk mengatasi inflasi yang tinggi agar
perekonomian lebih baik dan pengaruh inflasi terhadap perekonomian tidak
menimbulkan krisis ekonomi.

Menurut (Septiadi & Joka, 2019)Dari sisi permintaan, masyarakat di Indonesia
memiliki ketergantungan yang begitu tinggi terhadap komoditas beras. Jumlah
permintaan beras selalu meningkat, sementara jumlah produksi beras domestik
nilainya berfluktuasi dan cenderung mengalami perlambatan. Gejala ini terjadi
karena diduga luas areal panen padi yang terus berkurang karena beralih fungsi
menjadi lahan industri dan perumahan. Implikasinya pemerintah seringkali dalam
setiap tahun melalui Kementerian Perdagangan dan Perum Bulog melakukan
kebijakan impor beras untuk menutupi kekurangannya. Saat ini kita ketahui bahwa
harga beras sedang mengalami peningkatan harga. Menurut (Annisa, 2023) Ketika

suatu barang dihargai tinggi, hanya sedikit orang yang mampu atau mau
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membelinya, sehingga lebih sedikit barang yang dibeli. Jika harga suatu produk
rendah, lebih banyak orang akan dapat membelinya, dan jumlah pembelian produk
akan meningkat. Adanya peningkatan harga beras tersebut memberikan respon
yang berbeda-beda dari tiap kalangan masyarakat. Menurut (Anggita, 2021) Selain
perkembangan peningkatan harga beras yang terus terjadi dari tahun ke tahun yang
cenderung tidak stabil atau fluktuaktif, diketahui juga adanya perbedaan harga beras
antara satu provinsi dengan provinsi lainnya. Dilihat dari respon sebagaian besar
masyarakat kalangan menangah kebawah, mereka merasa peningkatan harga beras
tersebut merugikan mereka. Dapat kita lihat respon masyarakat melalui media
sosial seperti mereka yang beranggapan harga beras yang meningkat tersebut tidak
cocok dengan kualitas beras yang tersedia. Kenaikan harga beras ini juga
memberikan dampak kepada rumah tangga untuk mengorbankan pembelian
kebutuhan yang lain. Analisis pengaruh peningkatan harga beras sangat penting
untuk mengetahui respon masyarakat akan suatu pengaruh kenaikan harga beras
tersebut terhadap pendapatan riil, daya beli pangan serta pola konsumsi masyarakat.
Dari adanya kecenderungan perubahan harga beras yang semakin meningkat akan
menggambarkan bagaimana pendapatan riill masyarakat dapat memenuhi
kebutuhan hidup serta bagaimana kesejahteraan masyarakat sekitar. Selain itu,
adanya analisis pengaruh kenaikan harga beras ini juga dapat berguna bagi
pemerintah untuk mempertimbangkan kembali akan kebijakan harga beras tersebut
guna meminimalisir pengaruh-pengaruh yang dianggap dapat merugikan
masyarakat kalangan menengah kebawah.

Jawa Timur merupakan salah satu lumbung pangan di Indonesia. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2020 Jawa Timur berhasil menduduki
peringkat pertama sebagai produsen beras tertinggi di pulau Jawa menggeser
provinsi Jawa Tengah. Jawa Timur memiliki luas panen sebesar 1.754.380 ha
menghasilkan beras sebanyak 54,65 juta ton gabah kering giling. Hal ini sesuai
dengan upaya Kementrian Pertanian untuk meningkatkan stok beras daerah, dimana
produksi beras mengalami peningkatan sebesar 0,08 persen dari tahun sebelumnya
yaitu tahun 2019 yang hanya sebesar 54,60 juta ton gabah kering giling. Atau jika
dikonversikan dalam bentuk beras konsumsi, maka jumlah produksi beras sebesar
31,33 juta ton pada tahun 2020 dan 31,31 juta ton pada tahun.2019.
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Salah satu komoditas pangan yang sering diimpor adalah beras. Hal ini
diperkuat dengan data BPS dari beberapa negara tujuan utama terbesar impor beras
selama 5 tahun terakhir rata-rata sebesar 753.527,12 ton per tahun. Menurut Berita
Resmi Statistika (2022), untuk luas panen, produksi, dan produktivitas padi
Indonesia pada tahun 2019-2021 terlihat mengalami peningkatan dan penurunan.
Luas panen padi di Indonesia dari bulan Januari hingga Desember 2021 memiliki
luas sebesar 10,41 juta hektar dan mengalami penurunan mencapai 2,3% atau
sekitar 245,47 ribu hektar di mana pada 2020 luas panen padi sebesar 10,66 juta
hektar. Sedangkan Produksi beras dari bulan Januari sampai Desember 2021
memiliki total produksi sebesar 31,36 juta ton beras dan mengalami penurunan
hingga 0,45% atau sekitar 140,73 ribu ton beras jika dibandingkan dengan tahun
2020 yang menghasilkan beras mencapai 31,50 juta ton.

Produksi beras di Indonesia merupakan salah satu faktor penyebab Indonesia
mengimpor beras. Hampir 97% penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagali
makanan pokok utama, hal ini mengindikasikan ketergantungan terhadap beras
sangat tinggi (Nehemia Christian Wibawa dkk 2023). Hal itu menjadikan Indonesia
menjadi salah satu negara dengan produksi beras tertinggi ketiga setelah Cina dan
India. Karena konsumsi yang tinggi maka, produksi beras di Indonesia menjadi
tinggi. Indonesia berkontribusi hingga 10,28% atas total produksi padi dunia.
Tingkat produksi beras dan tingkat konsumsi beras yang tidak stabil menyebabkan
Indonesia harus tetap mengimpor beras. Jawa Timur masih melakukan kegiatan
impor untuk digunakan sebagai cadangan pangan daerah, bahan pakan ternak, serta
bahan baku industri. Sehingga saat ini Jawa Timur masih melakukan kegiatan
impor beras. Masalah tersebut sebenarnya dapat diatasi oleh pemerintah dengan
melakukan substitusi impor. Substitusi impor adalah suatu langkah yang dapat
dilakukan oleh pemerintah untuk mengganti produk impor dengan produk lokal.
Penggantian tersebut dapat dilakukan dengan cara peningkatan produksi beras di
Jawa Timur untuk pemenuhan kebutuhan terhadap stok beras serta permintaan
beras daerah. Peningkatan produksi dilakukan dengan cara melakukan penyuluhan
kepada petani tentang strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatan
jumlah produksi, selain itu dengan adanya penyuluhan juga dapat membuat petani

paham tentang penggunaan dan pentingnya teknologi.
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Provinsi Jawa Timur juga dikenal sebagai sentra produksi beras di Indonesia.
Provinsi Jawa Timur mengalami surplus beras pada tahun 2021. Surplus beras yang
dicapai hampir 1 juta ton beras (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2022). Akan
tetapi, ironisnya praktik impor beras di Provinsi Jawa Timur masih dilakukan dikala
terjadi surplus beras. Secara pendugaan produksi beras yang tinggi tidak memiliki
pengaruh terhadap praktik impor beras. Impor beras juga dapat disebabkan oleh
faktor lainnya, seperti konsumsi beras yang tinggi, pendapatan per kapita yang
tinggi,sempitnya luas lahan,krisis regenerasi petani maupun melemahnya dolar
terhadap rupiah.Oleh karena itu, dari pernyataan tersebut akan dilakukan penelitian
yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaa Beras Impor di
Provinsi Jawa Timur” agar dapat diketahui dengan jelas penyebab impor beras di
Provinsi Jawa Timur.

Keputusan akhir pemerintah berkaitan dengan impor beras saat ini tak bisa
dilepaskan dari persoalan rasa keberpihakan pemerintah kepada petani, yang
notabene adalah mayoritas penduduk Indonesia Khususnya Jawa Timur.
Keberpihakan nyata lebih penting dari pada konsep dan janji muluk-muluk yang
tidak jalan. Pemerintah harus hati-hati dalam situasi sensitif seperti ini, jangan
sampai yang muncul justru kecurigaan bahwa rencana beras impor ini sebenarnya
tak lebih adalah upaya merampok uang negara dengan menggunakan Bulog sebagai

kendaraan, seperti sering terjadi di masa lalu.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam tulisan ini adalah faktor apa saja yang

mempengaruhi permintaan beras impor di Provinsi Jawa Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui permintaan beras

impor pada rumah tangga di Provinsi Jawa Timur.

1.4 Batasan Penelitian

Pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian dapat berfokus kepada ruang
lingkup penelitian yang tidak meluas. Penelitian lebih fokus untuk menghindari
hasil yang tidak di inginkan dan menyimpang dari pokok permasalahan.
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian membatasi masalah Faktor-Faktor
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Yang Mempengaruhi konsumsi dan permintaan beras impor di Provinsi Jawa

Timur.

1.5 Manfaat Penelitian dan output penelitian
Penelitian ini tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat
memberi manfaat dari penulis maupun pihak lain yang membutuhkan. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
bermanfaat bagi bidang ke ilmuan ekonomi sosial pertanian(Agribisnis).
2. Manfaat praktis

a. Bagi aparatur pemerintah Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dan bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan atau
keputusan dalam penerimaan impor beras di provinsi jawa timur
sehingga dapat melindungi harga beras lokal produk petani kususnya
petani beras di jawa timur.

b. Bagi penulis Sebagai sarana dan melatih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah, sistematis dan kemampuan untuk dapat
menuliskan dalam bentuk karya ilmiah berdasarkan kajian-kajian teori
sosial ekonomi pertanian (Agribisnis).

c. Bagi akademisi Penelitian ini juga di harapkan dapat menambah
kepustakaan dan dapat dijadikan bahan referensi penelitian selanjutnya

untuk terus di kembangkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Rumah tangga di Jawa timur Masih sangat bergantung terhadap komoditas
beras. Berdasarkan data Susenas periode Maret-September 2022 menyebutkan
bahwa sebesar 98,4% masyarakat Jawa Timur mengkonsumsi beras sebagai
makanan sehari-hari. Alasan yang paling mendasari masyarakat mengkonsumsi
beras sebagai pangan pokok vyaitu dikarenakan beras memiliki kandungan
karbohidrat yang sangat tinggi walaupun juga terkadang masyarakat enggan
mempertimbangkan nilai gizi yang berpengaruh terhadap kesehatan seperti yang
terkandung dalam beras impor kualitas tinggi. Berdasarkan survei sosial ekonomi
nasional (Susenas) Maret-September 2022 yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statsistik (BPS) penelitian ini difokuskan pada Provinsi Jawa Timur untuk
menganalisis permintaan beras impor pada rumah tangga di provinsi Jawa timur.
Dengan hasil analisis meggunakan metode regresi linier berganda yakni secara
serempak semua variable dalam penelitian ini (Harga beras impor,harga beras
premium,harga beras medium,harga beras lokal,pendapatan anggota rumah tangga
dan Jumlah anggota rumah tangga) dapat mempengaruhi variabel terikat (Pola
permintaan beras impor pada rumah tangga di Jawa Timur).

Model permintaan beras impor sebagai berikut: Y = -24415+5.194X1-
2.494X2+0.401X3+0.29X4+001X5+0,940X6. Semua variabel dalam penelitian
ini berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras impor pada rumah tangga di
Jawa Timur. Temuan ini memiliki beberapa implikasi praktis yang dapat di
perhatikan oleh pemangku kepentingan terkait termasuk pemerintah,produsen
beras,dan konsumen.



5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran
sebagai bentuk implikasi praktis yang dapat di perhatikan oleh pihak pihak
terkait,petani beras, pemerintah,produsen beras,Akademisi,dan konsumen beras itu
sendiri,di antaranya adalah;

REPOSITORY

1. Kebijakan Harga: Pemerintah dapat mempertimbangkan kebijakan harga yang
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lebih adil untuk mendorong konsumsi beras pada rumah tangga, terutama jika
harga beras cenderung meningkat secara signifikan.

2. Dalam hal ini peneliti memberikan saran untuk bisa menambah variabel lain,
bagi yang menginginkan untuk melanjutkan penelitian ini, apabila variabel
yang diambil lebih banyak maka untuk hasil analisis akan mudah untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, dan lebih mudah untuk mengetahui
konsumsi rumah tangga terhadap beras berkualitas tinggi di Provinsi Jawa
Timur.

3. Negara mampu mengatur perdagangan beras untuk melindungi kesejahteraan
petani beras dan stabilitas pangan domestik dengan menerapkan kebijakan
seperti tarif impor,lisensi impor,dan kuota impor. Masyarakat tani di Jawa
Timur juga sangat di harapkan tidak hanya fokus dalam pengadaan pangan
beras,akan tetapi petani padi di provinsi Jawa Timur juga mampu untuk terus
melakukan upaya pemenuhan pangan sehat (beras berkualitas) supaya tidak
ketergantungan terhadap beras impor.
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